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Abstract: The aim of this research was to improve the understanding concept of perimeter and plane area by 
applying Macromedia Flash in student grade 3rd Elementary School Wiropaten Surakarta 2016/2017. This 
research was a Classroom Action Research (CAR) conducted during three cycles. The subject of this research 
were teacher and students grade 3rd Elementary School Wiropaten Surakarta 2016/2017 consist of 28 students. 
The data sources of the research were teacher and students. The data gathered by observation, interview, test and 
document study. The data was validated by using content validity, triangulation of resources and triangulation of 
technique. The data analyzed by using interactive models and descriptive comparation critical analysis 
technique.The result of the research, showed an increased the understanding concept of perimeter and plane area 
before action until the third cycle. The avarage value in preaction was 27,75 with subject completion rate 0%. In 
the first cycle, the avarage value increased to 71,29 with subject completion rate 42,86%. In the second cycle, the 
avarage value increased to 76,32 with subject completion rate 75%. In the third cycle, the avarage value 
increased to 86,14, with subject completion rate 92,86%. Based on the result of the research, it can be concluded 
that the applying Macromedia Flash can improve the concept perimeter and plane area of the students in grade 
3rd Elementary School Wiropaten Surakarta 2016/2017. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep keliling dan luas bangun datar 
melalui penerapan Macromedia Flash keliling dan luas bangun datar pada siswa kelas IIIA SD Negeri 
Wiropaten Surakarta 2016/2017. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 
selama 3 siklus. Subjek penelitian ini adalah guru kelas dan siswa kelas IIIA SD Negeri Wiropaten Surakarta 
2016/2017 yang berjumlah 28 siswa. Sumber data dari guru dan siswa. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, tes, dan dokumen. Teknik validitas data yang digunakan adalah 
validitas isi dan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Teknik analisis data yang digunakan adalah model 
analisis interaktif dan deskriptif komparatif analisis kritis. Hasil penelitian tindakan menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman konsep keliling dan luas bangun datar dari pratindakan hingga siklus III. Nilai rata-rata 
tes pratindakan yaitu 27,75 dengan ketuntasan klasikal 0%. Pada siklus I nilai rata-rata kelas naik menjadi 71,29 
dengan ketuntasan klasikal mencapai 42,86%. Pada siklus II nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 76,32 
dengan ketuntasan klasikal mencapai 75%. Pada siklus III nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 86,14 dengan 
ketuntasan klasikal mencapai 92,86%. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan 
Macromedia Flash dapat meningkatkan pemahaman konsep keliling dan luas bangun datar pada siswa kelas IIIA 
SD Negeri Wiropaten Surakarta 2016/2017.  
 
Kata Kunci: Macromedia Flash, keliling dan luas bangun datar 
 
 
Matematika merupakan salah satu ma-
ta pelajaran yang sangat berpengaruh dibi-
dang pendidikan baik di Indonesia maupun 
dunia. Matematika adalah salah satu bidang 
studi yang diberikan kepada peserta didik 
mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga 
perguruan tinggi. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Susanto (2013:183) yang menga-
takan bahwa matematika merupakan salah sa-
tu bidang studi yang ada pada semua jenjang 
pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar 
hingga perguruan tinggi. Matematika menu-
rut Russefendi dalam Heruman (2014:1) ada-
lah bahasa symbol, ilmu deduktif yang tidak 
menerima pembuktian secara induktif, ilmu 
tentang pola keteraturan, dan struktur yang 
terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak di-
definisikan, ke unsur yang didefinisikan, ke 
aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil. 
Sedangkan matematika menurut Soedjadi da-
lam Heruman (2014:1) memiliki tujuan abs-
trak, bertumpu pada kesepakatan, dan pola 
pikir yang deduktif. 
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Berdasarkan kedua pernyataan di atas, 
jelas bahwa pendidikan matematika perlu di-
berikan kepada peserta didik sejak usia dini. 
Mata pelajaran matematika diperlukan ke-
mampuan berpikir yang logis, analitis, siste-
matis, kritis, dan kreatif (Daryanto dan Ra-
hardjo, 2012:240). Siswa usia sekolah dasar 
biasanya berpikir melalui pola pikir yang ma-
sih konkret, padahal dalam pelaksanaan pem-
belajarannya matematika membutuhkan pola 
pikir yang abstrak. Karena membutuhkan po-
la pikir abstrak inilah yang sering menyebab-
kan siswa tidak mudah untuk memahami ma-
teri pelajaran matematika itu sendiri. Hal ini-
lah yang menyebabkan matematika sering di-
anggap sebagai momok bagi siswa baik dari 
jenjang sekolah dasar hingga perguruan ting-
gi. Matematika yang sering dianggap sebagai 
momok ini juga berpengaruh terhadap hasil 
ujian nasional yang tidak begitu memuaskan. 
Pemahaman siswa kelas IIIA SD Ne-
geri Wiropaten tentang keliling dan luas ba-
ngun datar masih sangat kurang. Hal ini di-
buktikan dengan hasil tes awal yang telah di-
lakukan di kelas IIIA, seluruh siswa tidak 
mencapai KKM yang telah ditentukan oleh 
sekolah. Nilai tertinggi yang tercapai sebesar 
46 dan nilai terendah mencapai 10. Nilai rata-
rata dari hasil tes awal yang telah dilakukan 
pada 28 siswa kelas IIIA SD Negeri Wiropa-
ten hanya mencapai 27,61. Ada beberapa hal 
yang menjadi kesulitan siswa dalam menja-
wab soal pratindakan. Kesulitan tersebut di-
antaranya adalah: (1) siswa kurang memaha-
mi rumus apa yang harus diterapkan ketika 
mengerjakan soal, (2) mereka juga kurang bi-
sa membedakan antara rumus keliling dan ru-
mus luas, (3) siswa masih kurang memahami 
perbedaan jenis bangun datar khususnya ba-
ngun datar persegi dan persegi panjang. 
Berdasarkan perolehan data di atas, 
dapat dilihat bahwa pemahaman siswa kelas 
IIIA mengenai keliling dan luas bangun datar 
masih harus ditingkatkan kembali. Selain itu, 
guru hanya menjelasan materi kepada siswa, 
kemudian memberi contoh soal, dan mem-
berikan latihan soal yang dapat menyebabkan 
siswa merasa jenuh dan kurang memperha-
tikan materi yang dijelaskan. Media yang di-
gunakan oleh guru juga hanya menggunakan 
media konkret tanpa adanya tambahan ino-
vasi media yang dapat meningkatkan minat 
dan pemahaman siswa. Selain itu juga dise-
babkan siswa kelas IIIA sendiri masih kurang 
memahami tentang materi keliling dan luas 
bangun datar. Hal yang kurang dipahami sis-
wa contohnya yaitu mereka kurang memaha-
mi penerapan rumus bangun datar. Siswa ju-
ga kurang memahami konsep keliling dan lu-
as bangun datar, sehingga mereka sering sa-
lah menempatkan rumus. Perbedaan antara 
bangun datar persegi dan persegi panjang ju-
ga kurang dipahami oleh siswa. 
Di era modern sekarang ini, ada ber-
bagai sekali teknologi yang sudah berkem-
bang. Perkembangan tersebut juga merambah 
bidang pendidikan. Banyak bidang pendidik-
an yang memanfaatkan teknologi, salah satu-
nya adalah media pembelajaran. Media pem-
belajaran berguna untuk membantu siswa da-
lam memahami materi pembelajaran. Selain 
itu media juga dapat membantu guru dalam 
memudahkan menyampaikan materi pelajar-
an yang akan disampaikan. 
Menurut Musfiqon (2012:28), media 
pembelajaran adalah alat bantu berupa fisik 
maupun non fisik yang sengaja digunakan se-
bagai perantara antara guru dan siswa dalam 
memahami materi pembelajaran agar lebih 
efektif dan efisien. Guru dalam menyampai-
kan materi pembelajaran, harus menggunakan 
alat bantu media supaya materi yang akan di-
ajarkan tersampaikan dengan maksimal. Me-
dia yang tepat pemilihannya akan memper-
mudah siswa memahami maksud dari isi ma-
teri yang dijelaskan. 
Media yang dapat digunakan dalam 
membantu guru maupun siswa ketika mela-
kukan pembelajaran matematika khususnya 
memahami materi keliling dan luas bangun 
datar adalah Macromedia Flash. Macromedia 
Flash merupakan salah satu media berupa au-
dio visual yang dikemas secara menarik supa-
ya mendapat perhatian yang lebih dari siswa. 
Media ini adalah media yang berbasis edu-
tainment. Media edutainment merupakan me-
dia yang tidak hanya memuat unsur menarik-
nya saja, tetapi juga mengandung unsur pen-
didikan yang sangat bermanfaat bagi pema-
haman siswa. Selain itu, media ini juga media 
yang menggunakan teknologi informasi ber-
basis komputer. Siswa juga dapat belajar de-
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ngan menggunakan teknologi informasi yang 
lebih modern. 
Berdasarkan uraian yang telah diurai-
kan, penulis mencoba untuk menawarkan pe-
nyelessaian berupa penerapan Macromedia 
Flash. Macromedia Flash adalah salah satu 
program yang dapat digunakan untuk pembu-
atan animasi.  
Menurut pendapat yang dikemukakan 
oleh Fanani (2006:1) Macromedia Flash sa-
lah satu produk dari Macromedia, yang meru-
pakan program pembuatan animasi. Macro-
media Flash juga merupakan program yang 
sangat popular untuk beberapa keperluan. 
Menurut Zeembry (Mayub, 2005:29) juga 
berpendapat bahwa Macromedia Flash MX 
merupakan standar profesional yang diguna-
kan untuk membuat animasi di web.  
Macromedia Flash penggunaanya sa-
ngat mudah untuk dioperasikan. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Fanani (2006:1) yang 
mengatakan bahwa satu hal yang menjadikan 
Macromedia Flash program animasi popular 
adalah kemudahan pengoperasian dengan ha-
sil yang lebih maksimal dari yang diperkira-
kan penggunanya. Oleh sebab itu, media ini 
merupakan media yang cukup mudah untuk 
digunakan oleh siswa. Selain itu, dalam me-
dia ini dapat memunculkan sebuah animasi 
gerak yang berupa audio visual sehingga me-
narik minat siswa untuk mempelajari sesuatu 
dengan menggunakan media ini. Media ini 
juga dapat memperkenalkan teknologi baru 
bagi siswa, sehingga media yang diperguna-
kan selama pembelajaran tidak hanya terpaku 
pada media konkret atau nyata.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, 
maka dapat dirumuskan dua rumusan masa-
lah diantaranya adalah apakah penerapan Ma-
cromedia Flash dapat meningkatkan pema-
haman konsep keliling dan luas bangun datar 
siswa kelas IIIA SD Negeri Wiropaten Sura-
karta 2016/2017 dan juga bagaimana penera-
pan Macromedia Flash dalam meningkatkan 
pemahaman konsep keliling dan luas bangun 
datar siswa kelas IIIA SD Negeri Wiropaten 
Surakarta 2016/2017. 
Tujuan dari penelitian ini adalah un-
tuk mengetahui apakah penerapan Macrome-
dia Flash dapat meningkatkan pemahaman 
konsep keliling dan luas bangun datar siswa 
kelas IIIA SDN Wiropaten Surakarta tahun 
2016/2017 dan mendeskripsikan tentang pe-
nerapan Macromedia Flash dalam mening-
katkan pemahaman konsep keliling dan luas 
bangun datar siswa kelas IIIA SD Negeri Wi-
ropaten Surakarta 2016/2017. 
METODE  
Penelitian ini adalah penelitian yang 
berbentuk penelitian tindakan kelas yang di-
lakukan selama 3 siklus dimana setiap siklus-
nya terdiri dari dua kali pertemuan. Subjek 
penelitian ini adalah guru kelas IIIA dan sis-
wa kelas IIIA SDN Wiropaten Surakarta ta-
hun 2016/2017 dengan jumlah 28 siswa. Tek-
nik pengumpulan data pada digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes, observasi, wawan-
cara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
pada penelitian ini adalah model analisis in-
teraktif analisis kritis. Teknik validitas data  
yang digunakan adalah validitas isi dan tri-
angulasi sumber dan teknik. 
HASIL 
Sebelum melakukan penelitian, pene-
liti melakukan observasi, wawancara, dan tes 
berupa tes pratindakan terlebih dahulu. Mate-
ri yang diujikan adalah materi keliling dan lu-
as bangun datar. Kegiatan tersebut digunakan 
untuk mendapatkan data awal. Berdasarkan 
kegiatan tersebut, diperoleh hasil tes pratin-
dakan siswa kelas IIIA SD Negeri Wiropaten 
Surakarta tahun 2016/2017 masih rendah. Hal 
ini dibuktikan dengan seluruh siswa menda-
pat nilai di bawah KKM yaitu ≥75. Berikut 
hasil tes pratindakan pada tabel 1: 
Tabel 1 Nilai Pemahaman Konsep Keliling 
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Jumlah 28 183 100 
Nilai Rata-rata Kelas: 777 : 28 = 27,75 
Ketuntasan Klasikal = 0% 
Nilai terendah = 0 
Nilai Tertinggi = 46 
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Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat di-
lihat bahwa nilai rata-rata pada hasil pratin-
dakan hanya sebesar 27,75. Nilai uji pratin-
dakan yang paling banyak terdapat pada in-
terval 24-30 yaitu sebanyak 10 siswa dengan 
presentase 35,71%. Nilai tertinggi pada hasil 
pratindakan hanya mencapai 46, sedangkan 
untuk nilai terendah yaitu 10. Hal ini mem-
buktikan bahwa semua siswa belum menca-
pai KKM yang telah ditentukan yaitu 75, se-
hingga rata-rata yang dihasilkan masih sangat 
rendah. 
Nilai pemahaman konsep keliling dan 
luas bangun datar setelah dilakukan tindakan 
berupa penerapan Macromedia Flash pada si-
klus I terjadi peningkatan. Hasil tes pada si-
klus I dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini: 
Tabel 2 Nilai Pemahaman Konsep Keliling 
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Jumlah 28 423 100 
Nilai Rata-rata Kelas: 1996 : 28 = 71,29 
Ketuntasan Klasikal = 42,86% 
Nilai terendah = 38 
Nilai Tertinggi = 98 
Berdasarkan tabel 2 di atas, maka da-
pat dilihat bahwa masih ada beberapa siswa 
yang mendapat nilai di bawah KKM. Seba-
nyak 16 siswa mendapatkan nilai di bawah 
KKM atau sekitar 57,14%. Siswa yang men-
dapat nilai di atas KKM hanya sebanyak 12 
siswa atau sekitar 42,86%. Dengan demikian, 
target indikator yang diinginkan belum terca-
pai. Oleh sebab itu, penelitian dilanjutkan ke 
siklus berikutnya yaitu siklus II.  
Pada siklus I, nilai pemahaman kon-
sep keliling dan luas bangun datar siswa me-
ngalami peningkatan. Hal tersebut juga ter-
jadi pada nilai pemahaman konsep keliling 
dan luas bangun datar siswa pada siklus II. 
Nilai yang diperoleh pada siklus II juga me-
ngalami peningkatan. 
Berikut ini adalah hasil tes pema-
haman konsep keliling dan luas bangun datar 
siswa kelas IIIA SD Negeri Wiropaten Sura-
karta 2016/2017 yang dapat diihat pada Tabel 
3 berikut ini: 
Tabel 3 Nilai Pemahaman Konsep Keliling 
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Jumlah 28 429 100 
Nilai Rata-rata Kelas: 2137 : 28 = 76,32 
Ketuntasan Klasikal = 57,14% 
Nilai terendah = 50 
Nilai Tertinggi = 93 
Berdasarkan tabel 3 di atas, maka da-
pat dilihat ketuntasan klasikal yang diperoleh 
yaitu 75% atau sekitar 21 siswa yang sudah 
mencapai KKM. Adapun sebanyak 7 siswa 
atau sekitar 25% siswa belum mencapai nilai 
KKM. Target pencapaian indikator di siklus 
ini juga belum tercapai, sehingga penelitian 
ini masih harus dilanjutkan kembali pada 
siklus III. 
Nilai yang diperoleh dari tindakan di 
siklus III mengalami peningkatan. Berikut ini 
adalah nilai pemahaman konsep keliling dan 
luas bangun datar pada siklus III: 
Tabel 4 Nilai Pemahaman Konsep Keliling 
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Jumlah 28 495 100 
Nilai Rata-rata Kelas: 2412 : 28 = 86,14 
Ketuntasan Klasikal = 92,86% 
Nilai terendah = 70 
Nilai Tertinggi = 100 
Berdasarkan tabel 4 di atas, maka da-
pat dilihat ketuntasan klasikal yang diperoleh 
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dari siklus ini yaitu 92,86% atau sekitar 26 
siswa sudah mencapai KKM. Adapun seba-
nyak 2 siswa atau sekitar 7,14% siswa belum 
mencapai nilai KKM. Target pencapaian in-
dikator pada siklus III ini sudah tercapai. 
Indikator kinerja yang telah ditentukan sudah 
tercapai, sehingga penelitian dihentikan pada 
siklus ini. 
PEMBAHASAN 
Tindakan yang telah dilaksanakan de-
ngan menerapkan media Macromedia Flash 
pada pratindakan, siklus I, siklus II, dan si-
klus III mengalami peningkatan pada setiap 
siklusnya. Hal ini juga berpengaruh pada pe-
ningkatan aktifitas siswa juga hasil kinerja 
guru pada saat pelaksanaan tindakan berlang-
sung. 
Berdasarkan kajian teori dan hasil pe-
nelitian, dapat ditarik beberapa hal yang me-
nyebabkan pemahaman konsep keliling dan 
luas bangun datar pada siswa kelas IIIA SD 
Negeri Wiropaten Surakarta meningkat. Hasil 
yang diperoleh peneliti menunjukkan peruba-
han yang signifikan pada nilai pemahaman 
konsep keliling dan luas bangun datar. Hal ini 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Arsyad (2015:152) yang mengatakan bahwa 
media berbasis komputer mampu untuk mem-
permahir atau memperkuat penguasaan kon-
sep dengan modus latihan atau disebut drills 
and practice. 
Pada mulanya, guru hanya mengguna-
kan media konkret tanpa adanya media yang 
dapat membantu siswa dalam memahami ma-
teri konsep keliling dan luas bangun datar. 
Kita ketahui bahwa media pembelajaran di 
era modern ini sudah berkembang sangat pe-
sat.  Menurut Sanaky dalam Prasetya (2014) 
mengatakan bahwa faktor yang mempenga-
ruhi proses pembelajaran setidaknya ada dua, 
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor in-
ternal salah satunya adalah faktor dari dalam 
diri anak sendiri seperti kemampuan intelek-
tual maupun minat dan niat untuk belajar, se-
dangkan faktor eksternal meliputi kondisi ru-
ang belajar, media pembelajaran dan guru. 
Pada kutipan tersebut, dapat diketahui bahwa 
guru yang mampu mengembangkan media 
pembelajaran maka dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dan minat siswa untuk belajar.  
Hasil nilai siswa yang diperoleh selama 
pratindakan hingga pelaksanaan tindakan me-
ngalami peningkatan dari siklus I hingga si-
klus III. Hal ini bisa dilihat dari rata-rata yang 
diperoleh siswa dari pratindakan yaitu 27,75 
meningkat menjadi 71,29 di siklus I. Adapun 
ketuntasan klasikal yang diperoleh yaitu 0% 
meningkat menjadi 42,86%. Pada siklus II 
meningkat kembali menjadi 76,32. Ketun-
tasan klasikal yang diperoleh meningkat men-
jadi 75%. Hasil tersebut meningkat kembali 
menjadi 86,14 dan ketuntasan klasikal yang 
dicapai yaitu sebanyak 92,86%.  
Pada siklus I, nilai pemahaman konsep 
belum mencapai indikator yang diharapkan. 
Hal ini disebabkan siswa masih belum paham 
mengenai bagaimana cara menyelesaikan so-
al tersebut. Kebanyakan siswa masih belum 
paham apa itu rumus dan cara menerapkan-
nya disoal. Kekurangan tersebut diatasi pada 
siklus II.  
Pada siklus II siswa juga masih me-
ngalami kendala dalam pemahaman rumus. 
Mereka masih belum bisa membedakan anta-
ra rumus persegi dan persegi panjang. Pada 
saat mengerjakan soal juga masih banyak sis-
wa yang belum tepat. Hal ini diatasi kembali 
pada pelaksanaan siklus III. Kemudian pada 
siklus III siswa sudah mampu untuk membe-
dakan antara rumus persegi dan persegi pan-
jang dan juga mereka sudah memahami  ru-
mus yang digunakan dalam pengerjaan soal 
keliling dan luas bangun datar setelah dite-
rapkannya Macromedia Flash. Hal ini me-
nunjukkan bahwa dengan diterapkannya Ma-
cromedia Flash mampu untuk meningkatkan 
pemahaman konsep siswa mengenai materi 
keliling dan luas bangun datar. Penelitian se-
rupa oleh Pradana (2011) juga menyimpulkan 
bahwa prestasi belajar matematika pada kon-
sep operasi pengurangan bilangan asli meng-
alami peningkatan setelah diterapkannya Ma-
cromedia Flash. 
Penerapan Macromedia Flash juga da-
pat meningkatkan aktifitas siswa. Nilai rata-
rata yang diperoleh siswa pada setiap siklus 
meningkat dari 2,84 menjadi 3,09. Nilai rata-
rata tersebut meningkat kembali menjadi 3,26 
di siklus III. Siswa yang semula tidak begitu 
menunjukkan keaktifannya dalam mengikuti 
pembelajaran, tetapi pada pertemuan-perte-
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muan selanjutnya mereka sudah mampu me-
nunjukkan partisipasi aktifnya ketika mengi-
kuti pelajaran. Siswa yang semula tidak bera-
ni bertanya atau mengajukan diri untuk men-
jawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, di 
pertemuan tiap siklus mereka sudah mau un-
tuk berani dalam mengajukan pertanyaan dan 
menjawab pertanyaan dari guru. Hal ini se-
suai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Prasetya (2014) yang mengatakan bahwa de-
ngan menggunakan Macromedia Flash  dida-
patkan hasil bahwa antuasiasme siswa dalam 
mengikuti pelajaran meningkat, pemahaman 
konsep bilangan lebih cepat bila dibanding-
kan dengan media pembelajaran klasikal la-
innya, saat proses belajar juga siswa cende-
rung aktif untuk bertanya apabila kurang pa-
ham.  
Selain terjadi peningkatan pada nilai 
pemahaman konsep keliling dan luas bangun 
datar serta nilai observasi keaktifan siswa, pe-
ningkatan juga terjadi pada nilai observasi ki-
nerja guru. Nilai observasi kinerja guru me-
ningkat dari 2,8 di siklus I, 3,2 di siklus II, 
serta 3,55 di siklus III. Hasil tersebut sesuai 
dengan pendapat Anitah (2014:64) yang me-
ngatakan bahwa suatu sistem penyajian pe-
lajaran dengan visual, suara, dan materi vi-
deo, disajikan dengan kontrol komputer se-
hingga pebelajar tidak hanya dapat melihat 
dan mendengar gambar dan suara, tetapi juga 
memberi respon aktif.  
Pada siklus I, guru masih belum ter-
biasa menggunakan media yang diterapkan. 
Hal tersebut juga menyebabkan pembelajar-
annya kurang maksimal. Menurut pendapat 
Sanaky di atas, guru setidaknya harus mampu 
untuk mengembangkan media pembelajaran, 
karena hal ini dapat berpengaruh pada hasil 
belajar yang diperoleh siswa. Apabila guru ti-
dak mampu mengembangkan media pembe-
lajaran, maka hasil yang didapatkan oleh sis-
wa juga kurang maksimal. Kekurangan yang 
terdapat pada siklus I tersebut diatasi pada 
siklus II.  
Pada siklus II guru sudah terbiasa de-
ngan media yang diterapkan, hanya saja guru 
masih terjadi kendala yaitu guru belum mam-
pu untuk membuat siswa aktif secara keselu-
ruhan. Guru hanya terfokus pada siswa ter-
tentu yang memang siswa tersebut sudah ak-
tif dari awal pertemuan. Kekurangan pada si-
klus II, diatasi kembali pada siklus III. Di si-
klus III guru sudah terbiasa dengan menggu-
nakan media yang diterapkan, sehingga da-
lam penjelasan materi juga sudah maksimal. 
Untuk memancing aktifitas siswa, guru juga 
sudah memancing aktifitas siswa secara me-
nyeluruh. Walaupun masih ada beberapa sis-
wa yang belum aktif, tetapi sudah hampir se-
luruh siswa menunjukkan keaktifannya. Sis-
wa juga sudah mampu untuk bekerjasama de-
ngan baik dengan temannya. Mereka juga su-
dah menujukkan pemahamannya tentang ma-
teri keliling dan luas bangun datar. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dila-
kukan pada siswa kelas IIIA SD Negeri Wi-
ropaten Surakarta tahun ajaran 2016/2017 
dimulai dari pratindakan hingga pelaksanaan 
siklus I, siklus II, dan siklus III, dapat disim-
pulkan bahwa penerapan Macromedia Flash 
dapat meningkatkan pemahaman konsep keli-
ling dan luas bangun datar siswa kelas IIIA 
SD Negeri Wiropaten Surakarta 2016/2017. 
Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya rata-
rata nilai pemahaman konsep keliling dan lu-
as bangun datar, meningkatnya rata-rata akti-
fitas siswa, dan juga meningkatnya hasil ki-
nerja guru pada setiap siklusnya. 
Berdasarkan penelitian yang telah di-
laksanakan, rata-rata nilai pemahaman kon-
sep keliling dan luas bangun datar mengalami 
peningkatan setiap siklusnya. Pada saat pra-
tindakan, nilai yang diperoleh adalah 27,75, 
pada siklus I meningkat menjadi 71,76. Pada 
siklus II meningkat lagi menjadi 76,32, ke-
mudian terakhir di siklus III meningkat men-
jadi 86,14. Ketuntasan klasikal yang dipero-
leh siswa juga mengalami peningkatan. Pada 
pratindakan ketuntasan klasikal yang dipero-
leh adalah 0% (0 siswa), siklus I meningkat 
menjadi 42,86% (12 siswa), siklus II mening-
kat kembali 75% (21 siswa), dan terakhir si-
klus III meningkat menjadi 92,86% (26 sis-
wa). Hal tersebut menunjukkan bahwa terda-
pat peningkatan nilai pemahaman konsep ke-
liling dan luas bangun datar dengan menggu-
nakan Macromedia Flash pada setiap siklus-
nya. 
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Pada Macromedia Flash yang telah di-
gunakan, terdapat materi yang akan diajar-
kan. Di dalam media tersebut, materi dibuat 
semenarik mungkin supaya meningkatkan pe-
mahaman siswa. Seperti pada konsep keliling 
dan luas bangun datar, pada media tersebut 
dimisalkan dengan gambar kebun dan tana-
man yang menarik. Langkah-langkah pada 
media tersebut diberikan dengan cara yang 
mudah untuk dipelajari siswa, dari membuka 
aplikasi hingga menjalankan aplikasinya. Se-
hingga media ini mampu untuk meningkatkan 
pemahaman siswa mengenai materi keliling 
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